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A B S T R A K 

Prinsip syariah merupakan pondasi dari bank syariah, tidak ada bank syariah yang dapat berfungsi 

tanpa mematuhi prinsip syariah. Kepatuhan syariah dapat ditunjukkan dengan melakukan 

pengungkapan kepatuhan syariah. Salah satu komponen penting bank syariah yang dapat mengawasi 

dan memastikan keptuhan syariah adalah dewan pengawas syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menguji pengaruh dari karakteristik DPS terhadap pengungkapan kepatuhan syariah.. Karakteristik 

DPS yang digunakan sebagai variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran DPS, tingkat 

pendidikan DPS, Keahlian DPS, rapat anggota DPS, dan rangkap jabatan DPS. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Teknik dalam menentukan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling.   

Kata kunci: Karakteristik DPS, Bank syariah, kepatuhan syariah 

PENDAHULUAN 

Yarmunida (2018) mendefinisikan 

kepatuhan syariah sebagai pelaksanaan 

secara keseluruhan terhadap nilai-nilai 

syariah yang didasarkan pada Fatwa 

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) dan Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) sebagai alat ukur 

pemenuhan prinsip syariah, baik dalam 

produk, transaksi, dan kegiatan 

operasional usaha. Kepatuhan syariah 

merupakan karakteristik khas yang 

dimiliki bank syariah sebagai pembeda 

dari bank konvensional (Besar et al. 2009), 

dan dikenal sebagai prinsip Good 

Corporate Governance (GCG)
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Produk keuangan Islam semakin canggih 

dan kompleks, serta persaingan yang 

semakin ketat, maka diperlukan informasi 

tambahan untuk menjamin kredibilitas bank 

serta meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap kegiatan operasional bank syariah. 

Hal ini sejalan dengan implementasi dari 

prinsip GCG di mana bank syariah dituntut 

mengungkapkan informasi tambahan 

berkaitan kegiatan operasional bank untuk 

memenuhi kebutuhan pemangku 

kepentingan. Berdasar pada prinsip GCG 

akuntabilitas, pada perspektif akuntabilitas 

dalam Islam, menekankan pada laporan 

perusahaan yang memasukkan informasi 

yang memenuhi etika dan moral syariah 

(Aribi, Arun, dan Gao 2019). 

Lewis (2001) mengemukakan jika informasi 

akuntansi digunakan untuk melayani 

kepentingan umum, maka dalam konteks 

Islam, masyarakat berhak tahu tentang 

dampak dari kegiatan operasional bank 

syariah. Dalam Islam, kegiatan 

pengungkapan didasarkan pada Q.S. al-

Baqarah/1: 71 yang menekankan pada 

keharusan mengatakan kebenaran dan Q.S. 

an-Nisa/4: 135 menekankan untuk 

memelihara keadilan. Selain 

mengungkapkan informasi akuntansi yang 

relevan dan benar, bank syariah juga 

dituntut melakukan pengungkapan 

kepatuhan syariah. Pengungkapan kepatuhan 

syariah pada laporan tahunan merupakan 

salah satu cara bank dalam menunjukkan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah (Aribi, 

Arun, dan Gao 2019). 

Ilhami (2009) menyatakan bahwa arti 

penting kepatuhan syariah berimplikasi pada 

keharusan pengawasan, maka peran Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) menjadi penting 

dalam melakukan pengawasan pada bank 

syariah. Pembentukan DPS bertujuan untuk 

menanamkan kepercayaan publik terhadap 

kemurnian operasi bank syariah. Oleh 

karena itu, pengetahuan anggota DPS pada 

bidang hukum syariah menjadikan DPS 

sebagai peran yang penting dalam 

memastikan kepatuhan syariah pada bank 

yang didasarkan pada standar keuangan 

AAOIFI.  

 

TINJAUAN LITERATUR 

Teori sinyal 

Signalling theory merupakan penjabaran 

dari teori akuntansi pragmatik yang 
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mendasarkan pada adanya pengaruh 

informasi terhadap perilaku pemangku 

kepentingan. Pengungkapan kepatuhan 

syariah akan menjadi sinyal bagi pemangku 

kepentingan, untuk menggambarkan bahwa 

bank syariah telah mematuhi ketentuan 

syariah sebagaimana peraturan yang 

ditujukan untuk bank syariah. Informasi ini 

didapatkan dari hasil laporan DPS yang 

dipublikasikan sebagai suatu informasi yang 

akan menjadi sinyal bagi pemangku 

kepentingan dalam pengambilan keputusan.  

Toeri Pemangku kepentingan  

Dari perspektif Islam, teori pemangku 

kepentingan menyediakan validasi yang luas 

terhadap kapabilitas pemangku kepentingan 

dan tanggung jawab antara perusahaan dan 

beberapa pemangku kepentingan untuk 

menerapkan pedoman yang telah disepakati 

(Mohammed dan Muhammed 2017). 

Penggunaan konsep pemangku kepentingan 

adalah untuk memberikan informasi dengan 

melakukan pengungkapan (Freeman, 2010).  

Dewan Pengawas Syariah merupakan salah 

satu pemangku kepentingan di Bank 

Syariah. DPS memiliki peran dalam 

memberikan nasihat dan melakukan 

pengawasan atas bank untuk memastikan 

kegiatan operasional bank telah sesuai 

dengan prinsip Syariah. Serta sebagai 

penjamin bahwa prinsip syariah tidak 

dilanggar atau diabaikan. Berdasarkan peran 

tersebut maka DPS dapat mempengaruhi 

keputusan yang diambil oleh bank syariah 

(Mohammed dan Muhammed 2017).  

Pengungkapan Kepatuhan Syariah 

Kepatuhan syariah merupakan penerapan 

prinsip syariah oleh bank sesuai dengan 

standar dan hukum yang berlaku. Salah satu 

cara menunjukkan kepatuhan syariah yaitu 

dengan melakukan pengungkapan kepatuhan 

syariah pada laporan tahunan yang 

dipublikasikan. Dalam penelitian ini, 

dimensi pengungkapan syariah 

menggunakan standar yang dikeluarkan oleh 

AAOIFI dan dikemukakan oleh El-Halaby 

dan Hussainey (2016) yang terdiri dari 

standar tata kelola dan standar keuangan. 

Serta dimensi pengungkapan yang 

dikemukakan oleh Rehman et al. (2020) 

tentang pengungkapan etika. 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

Berdasarkan PBI No. 11/33/PBI/2009 

tentang pelaksanaan Good Corporate 

Governance bagi Bank Umum Syariah dan 
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Unit Usaha Syariah menyebutkan tugas dan 

tanggung jawab DPS sebagai bserikut: 

a. Memberikan nasihat kepada 

direksi dan mengendalikan 

aktivitas bank sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah; 

b. menilai dan memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah 

pada pedoman operasional dan 

produk yang diterbitkan oleh bank; 

c. mengawasi proses pengembangan 

produk perbankan baru agar sesuai 

dengan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional-Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI);  

d. meminta fatwa kepada DSN-MUI 

untuk produk perbankan yang 

baru; 

e. melakukan review terhadap 

pemenuhan prinsip syariah dalam 

mekanisme pendanaan dan 

pencairan dana dan layanan bank; 

dan 

f. meminta data dan informasi terkait 

aspek syariah dari unit kerja bank 

dalam pelaksanaan tugasnya. 

Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan teori sinyal dan teori pemangku 

kepentingan, DPS memiliki peran sebagai 

pemberi informasi berupa opini terhadap 

kepatuhan syariah di bank. Selain itu, DPS 

menjadi pengawas dan penasihan bagi 

direksi dalam pelaksanaan aturan akuntansi 

sesuai dengan prinsip syariah. Maka dalam 

penelitian ini dapat diambil Hipotesis: 

H1: Karakteristik Dewan pengawas syariah 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

kepatuhan syariah 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian di 

adalah Bank Umum Syariah Indonesia. 

Adapun dalam penentuan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Adapun kriteria untuk mendapatkan sampel 

adalah sebagai berikut: 

a. Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang menerbitkan laporan tahunan di 

website masing-masing bank.  

b. Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang melampirkan laporan tahunan 

antara periode tahun 2014-2019.  
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c. Laporan tahunan yang diterbitkan 

Bank Umum Syariah mengandung 

informasi yang diperukan dalam 

penelitian. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder, berupa laporan tahunan dari BUS 

selama periode 2014-2019. 

Definisi Opereasional Variabel dan 

Pengukuran Variabel Penelitian 

Pengungkapan Kepatuhan Syariah 

Pengungkapan kepatuhan syariah menjadi 

salah satu cara bank syariah dalam 

menunjukkan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah. Dalam penelitian ini, terdapat 55 

item pengungkapan yang terdiri dari empat 

dimensi pengungkapan yang dikembangkan 

oleh El-Halaby and Hussainey (2016) dan  

Rehman et al. (2020). Pengungkapan 

kepatuhan syariah diukur dengan 

pendekatan tidak berbobot, Dimana nilai 1 

untuk item yang diungkapkan dan nilai 0 

untuk item yang tidak diungkapkan, lalu 

dapat digambarkan dengan rumus sebagai 

berikut: 

Pengungkapan Kepatuhan Syariah (SCD)

=
Jumlah item yang diungkapkan

Total item Pengungkapan Kepathuan Syariah 
 

 

Karakteristik DPS 

Ukuran DPS 

Ukuran DPS merupakan jumlah anggota 

DPS pada Bank Syariah. Sehingga ukuran 

DPS diperoleh dengan rumus (El-Halaby 

and Hussainey 2016): 

NUM = Jumlah Anggota DPS  

 

Tingkat pendidikan DPS 

Tingkat pendidikan DPS diukur dengan 

melakukan skoring terhadap tingkat 

pendidikan anggota DPS (Ridwan and 

Mayapada 2020; Mukhibad 2018): 

 bobot 1 untuk DPS bergelar doktor; 

 bobot 2 untuk DPS bergelar magister; 

dan  

 bobot 3 untuk gelar lainnya. 

 

Keahlian DPS 

Keahlian DPS merupakan keahlian khusus 

yang dimiliki DPS sebagai penunjang 

pengungkapan Kepatuhan syariah. Dalam 

Penelitian ini, keahlian DPS diukur dari latar 

belakang pendidikan formal dan informal, 
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serta pengalaman kerja DPS di bidang 

keuangan/ekonomi/akuntansi/perbankan. 

Variabel keahlian DPS dirumuskan sebagai 

berikut (Cohen et al. 2014; Nomran, Haron, 

and Hassan 2018;) 

  

AHLI

=
Jumlah anggota DPS yang memiliki keahlian keuangan

Total anggota DPS
 x100% 

 

Jumlah Rapat  DPS 

Jumlah Rapat DPS dapat diukur dengan 

berapa kali Anggota DPS mengadakan rapat 

dalam satu tahun. dapat dihitung dengan 

rumus: 

MEET = jumlah rapat dalam satu tahun 

 

Rangkap Jabatan DPS 

Rangkap jabatan DPS merupakan anggota 

DPS yang memiliki keanggotaan lebih dari 

satu instansi. Dapat diukur dengan rumus 

(Elamer et al. 2020):  

 

AHLI

=
Jumlah anggota DPS yang memiliki rangkap jabatan

Total anggota DPS
x100% 

 

Teknik Analisis data 

Dalam penelitian ini aplikasi statistik yang 

digunakan adalah e-views. Dengan tahapan 

analisis, analisis estimasi pendekatan model, 

uji asumsi klasik, analisis deskriptif dan 

pengujian hipotesis.  

 

 

KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh karakteristik DSP 

terhadap pengungkapan kepatuhan syariah. 

Pengungkapan kepatuhan syariah diukur 

dengan menggunakan empat dimensi 

pengungkapan yang dikembangkan oleh El-

Halaby dan Hussainey (2016) yang 

bersumber pada standar tata kelola dan 

standar keuangan AAOIFI dan dimensi 

pengungkapan etika yang dikembangkan 

oleh Rehman et al. (2020). variabel 

independen berupa karakteristik DPS yang 

terdiri dari ukuran DPS, tingkat pendidikan 

DPS, keahlian DPS, rapat anggota DPS dan 

rangkap jabatan DSP diprediksi 

pengungkapan kepatuhan syariah. 
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